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LAMPIRAN 

 

1. Daftar tabel Uji-t 

 

 

 

 



87  

2. Daftar tabel Uji-F 
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3. Daftar Pertanyaan kuesioner 

 

1) Sehubungan Dengan Variable Independensi (H1) 

 

No 

 

Pertanyaan Yang Diajukan Skala Poin 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1 Saya harus memahami dan mampu 
melaksanakan Proses Audit sesuai 
dengan Kode Etik 

     

2 Independensi merupakan cermin ketaatan 

seorang auditor terhadap Kode Etik 

     

3 Auditor Wajib memegang teguh sikap 

Independensi dalam menjalankan 

profesinya 

     

4 Semua Kantor Akuntan Publik Wajib 

mengikuti Standar Ketentuan yang 

berlaku dan menerapkan kepada semua 

anggotanya untuk selalu mengedepankan 

Independensi 

     

5 Sanksi akan diberikan kepada Kantor 

Akuntan Publik dan Anggotanya apabila 

dalam proses audit tidak Independen 

     

6 Kantor Akuntan Publik dapat 

memberikan Jasa Lain selain Jasa Audit 

terhadap Klien yang sedang diproses 

Audit oleh Kantor Akuntan Publik 

tersebut 

     

7 Auditor berhak menerima fasilitas yang 

berlebihan selama dalam melakukan 

proses audit 

     

8 Sikap Jujur, Adil, dam Tanggung Jawab 

yang Tinggi harus dimiliki oleh Auditor 

dalam melaksanakan proses audit 

     

9 Dalam memberikan opini atau saran, 

setiap Kantor Akuntan Publik harus 

Objectif berdasarkan realitas data data 

yang tersedia 

     

10 Atas Opini atau Saran yang diberikan 

kepada Klien harus dapat dipertanggung 

jawabkan oleh seluruh Kantor Akuntan 

Publik 
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2) Sehubungan Dengan Variable Skeptis Profesionalisme (H2) 

 

No 

 

Pertanyaan Yang Diajukan Skala Poin 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1 Auditor harus mempunyai sikap 
skeptisme terhadap proses audit 

     

2 Sikap Skeptis Profesionalisme 

berpengaruh dalam menemukan 

pelanggaran-pelanggaran yang ada pada 

laporan keuangan 

     

3 Dalam melakukan pemeriksaan, harus 

menggunakan sikap skeptisme 

profesionalisme 

     

4 Profesionalisme seorang auditor dalam 

menjalankan proses audit akan 

mengakibatkan tumbuhnya sikap 

skeptisme 

     

5 Cermat, Teliti, dan Seksama adalah 

merupakan salah satu bentuk dari sikap 

skeptisme dalam melaksanakan proses 

audit 

     

6 Auditor di harapkan mempunya sikap 

skeptisme terhadap temuan audit yang 

berhubungan kewajaran penyajian 

laporan keuangan  

     

7 Auditor Tidak Dilarang menerima 

fasilitas yang berlebihan selama dalam 

melakukan proses audit 

     

8 Auditor harus dapat menunjukan sikap 

profesionalisme nya , yaitu dengan 

mengedepankan kepentingan bersama 

daripada kepentingan pribadi 

     

9 Seluruh kantor akuntan publik Wajib 

menciptakan dan mengharuskan kepada 

seluruh anggotanya sikap skeptis 

profesionalisme 

     

10 Memenuhi standar profesionalisme 

dalam setiap tugas atau pekerjaan 

pemeriksaan audit dalam hal ini akan 

menciptkan pelayanan audit yang baik 

kepada klien 
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3) Sehubungan Dengan Variable Pengalaman (H3) 

  

No 

 

Pertanyaan Yang Diajukan Skala Poin 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1 Pengalaman kerja yang tinggi sangat 
membantu dalam melakukan pekerjaan 
sehubungan audit 

     

2 Setiap tugas audit yang diberikan dapat di 

jalankan dengan baik karena kecukupan 

pengalaman 

     

3 Semakin berpegalaman seorang auditor 

maka akan sejalan dengan 

kemampuannya dalam melaksanakan 

proses audit yang baik 

     

4 Auditor yang memiliki kecukupan 

pengalaman akan semakin peka dan cepat 

tanggap terhadap kesalahan atau 

kekeliruan dalam penyajian laporan 

keuangan 

     

5 Pekerjaan audit dapat diselesaikan 

dengan tepat waktu apabila seiring 

dengan pengalaman yang tinggi yang 

dimiliki 

     

6 Kesalahan dan Kekeliruan dalam 

pelaksanaan proses audit dapat 

diminimalisir oleh auditor, karena telah 

memiliki pengalaman yang semakin 

tinggi 

     

7 Semakin tinggi pengalaman auditor, 

maka kemampuan mengelompokan 

kekeliruan atau kesalahan penyajian data 

berdasarkan tujuan audit akan semakin 

baik pula 

     

8 Pemberian Opini atau saran atas hasil 

audit yang dijalankan akan semakin baik 

seiring dengan pengalaman kerja auditor 

yang semakin tinggi 

     

9 Semua auditor yang bekerja berhak untuk 

mendapatkan pengalaman kerja audit 

sebanyak mungkin 

     

10 Kantor akuntan Publik, harus dapat 

memberikan kesempatan bagi auditor 

yang belum cukup berpengalaman untuk 

bisa mendapatkan peningkatan 

pengalaman dalam proses auditnya 
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4) Sehubungan Dengan Variable Kompetensi (H4) 

 

No 

 

Pertanyaan Yang Diajukan Skala Poin 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1 Auditor harus memiliki Pendidikan 
formal minimal sarjana dari universitas 
sebelum memasuki profesi auditor 

     

2 Auditor harus memiliki pelatihan khusus 
atau kursus tertentu sebelum memasuki 
profesi auditor 

     

3 Auditor harus memiliki sertifikasi khusus 

tertentu sebelum memasuki profesi 

auditor 

     

4 Pendidikan yang di tempuh seorang 

auditor harus beriringan dengan profesi 

Auditor yang di jalankan 

     

5 Kompetensi yang cukup yang dimiliki 

auditor dapat mendukung proses audit 

yang baik 

     

6 Dapat memahami Bisnis Perusahaan 

Klien dengan cepat dan tepat merupakan 

kompetensi yang harus di miliki sebagai 

auditor 

     

7 Keahlian khusus yang dimiliki seorang 

auditor dapat mendukung proses audit 

yang sedang di jalankan 

     

8 Seiring dengan lamanya menjadi auditor, 

maka kompetensi yang dimiliki akan 

semakin meningkat 

     

9 Semakin banyak nya klien yang di audit, 

maka kompetensi yang dimiliki akan 

semakin meningkat 

     

10 Opini yang disajikan dalam proses akhir 

hasil audit harus di dukung dengan 

Kompetensi Auditor yang cukup 
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5) Sehubungan Dengan Variable Fee (H5) 

 

No 

 

Pertanyaan Yang Diajukan Skala Poin 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1 Audit Fee yang besar akan berpengaruh 
terhadap proses audit yang yang 
sedang di jalankan. 

     

2 Audit Fee yang kecil tidak akan 
berpengaruh terhadap proses audit yang 
yang sedang di jalankan. 

     

3 Semakin besar risiko penugasan yang di 

hadapi seorang Auditor, maka akan 

semakin tinggi fee yang dia peroleh. 

     

4 Semakin besar Fee yang diterima, maka 

akan berpengaruh terhadap hasil laporan 

audit klien 

     

5 Setiap Kantor Akuntan Publik sudah 

menerapkan standar Fee yang sesuai 

dengan pengaturan yang sudah ditetapkan 

sebelumnya 

     

6 Besaran Fee yang diterima oleh setiap 

Auditor berbeda beda tergantung 

kemampuan yang dimiliki auditor 

tersebut 

     

7 Semakin besar Fee yang diberikan maka 

Jaminan atas kesalahan penyajian laporan 

keuangan akan dapat ditemukan auditor 

     

8 Sebagai seorang auditor, wajar apabila 

hanya menerima klien yang mampu 

memberikan Fee yang lebih besar 

     

9 Sebagai seorang auditor, tidak akan 

pernah menolak klien yang hanya mampu 

memberikan Fee yang relatif kecil dari 

biasanya 

     

10 Jika pendapatan yang diperoleh oleh 

Kantor Akuntan Publik adalah 

merupakan hasil Fee yang di terima, maka 

informasi hasil audit yang diberikan harus 

lebih berkualitas 
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6) Sehubungan Dengan Variable Kualitas Audit (Y) 

No 

 

Pertanyaan Yang Diajukan Skala Poin 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1 Auditor di tuntut harus selalu 
independen dalam melakukan proses 
audit untuk meningkatkan kualitas audit 

     

2 Auditor di tuntut untuk mempunya rasa 
skeptisme dalam temuan audit untuk 
meningkatkan kualitas audit 

     

3 Banyak Pengalaman auditor akan mampu 

mendorong proses audit yang lebih baik 

dan sejalan dengan meningkatkan 

kualitas audit 

     

4 Pendidikan yang dimiliki Auditor tidak 

harus selaras dengan profesi auditornya 

sehingga dapat meningkatkan kualitas 

audit 

     

5 Auditor tidak diperkenankan melakukan 

rekayasa hasil auditnya walaupun 

mendapatkan Fee yang tinggi karena akan 

berpengaruh terhadap kualitas auditnya 

     

 


